
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

148 | Page 

 

                       INHEALTH: INDONESIAN HEALTH JOURNAL                                e-ISSN: 2828-2663                            
                         https://jurnal-eureka.com                                                          p-ISSN: 2829-0542 

DOI: https://doi.org/10.56314/inhealth.v1i2                                                                               

 

Volume.1, Issue.2, August (2022) : 148~161 

Received, 14 August 2022; Accepted, 17 August 2022; Published, 23 August 2022 

 

Formulasi Dan Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Sabun 

Cair Cuci Tangan Minyak Atsiri Sereh Wangi 

(Cymbopogon Nardus L.) Terhadap Bakteri 

Escherichia Coli Dan Staphylococcus Aureus 

 
Flora Yulen Pia Rumlus1, Tamzil Azizi Musdar2, Andi Meinar Dwi Rantisari 

Thayeb3, Adriandy Saleh4 
1-3Program Studi Farmasi,Fakultas Farmasi Universitas Megarezky Makassar, 

Indonesia 
4Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Bosowa 

Makassar, Indonesia 

Correspondence 1E-mail: rumlusflora@gmail.com  
2E-mail: azizimusdar@gmail.com 3E-mail: meinardwirantisari@gmail.com 

4E-mail: adriandy.saleh@universitasbosowa.ac.id 

 
 

Abstrak 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi minyak atsiri sereh 

wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat dibuat dalam sediaan sabun cair cuci 

tangan dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Metode penelitian ini merupakan 

desain penelitian eksperimental laboratorium, yaitu dengan membuat sediaan 

sabun cair cuci tangan minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) 

dengan variasi konsentrasi 5%, 10% dan 15% yang kemudian dilakukan 

pengujian terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

dengan metode sumuran. Hasil penelitian pada bakteri Escherichia coli 

menunjukkan masing-masing zona hambat F1 6,58 mm, F2 9,03 mm dan F3 

11,01 mm. Sedangkan hasil penelitian pada bakteri Staphylococcus aureus 

menunjukkan masing-masing zona hambat F1 9,53 mm, F2 8,7 mm dan F3 

11,81 mm. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa F1 dan F2 pada 

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus memiliki potensi antibakteri 

dengan kategori sedang. Sedangkan untuk F3 pada kedua bakteri memiliki 

potensi antibakteri dengan kategori kuat.  

 

Kata kunci: Sabun cair cuci tangan, minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L.), escherichia coli, staphylococcus aureus  

 

PENDAHULUAN  
Tangan manusia seringkali menjadi agen yang membawa bakteri dan 

menyebabkan patogen berpindah dari satu orang ke orang lain melalui 

kontak langsung atau tidak langsung. Mencuci tangan dengan air dan sabun 
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adalah salah satu upaya pencegahan melalui tindakan sanitasi dengan 

membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun. Upaya ini 

lebih efektif menghilangkan kotoran dan debu secara mekanis dari 

permukaan kulit dan secara bermakna mengurangi jumlah mikroorganisme 

penyebab penyakit seperti virus, bakteri, dan parasit lainnya pada kedua 

tangan. 

Indonesia memiliki beberapa jenis tanaman yang terbukti mempunyai 

aktivitas sebagai antibekteri (Alyidrus, dkk, Alydrus, Nurul Khofifah; Ningrat; 

2022). Salah satu tanaman yang mengandung satu atau lebih bahan aktif 

yang dapat digunakan sebagai antibakteri ialah tanaman sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.). Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) memiliki 

banyak kandungan senyawa kimia antara lain salah satunya minyak atsiri. 

Komponen senyawa dari minyak atsiri sereh wangi diantaranya adalah 

sitronelol, sitronelal, dan geraniol yang memiliki kemampuan untuk 

menghambat aktivitas bakteri, diantaranya yaitu bakteri Escerichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kamari et al, 2018), 

menyatakan bahwa komponen kimia minyak atsiri sereh wangi yaitu sitronellal 

(16,9%), sitronellol (10,4%), elemol (9,1%), dan nerol (8%) mampu menghambat 

aktivitas bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan diameter 

masing-masing 18 mm dan 14 mm. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Shintawati dkk, 2020), menyatakan bahwa komponen utama penyusun 

minyak atsiri sereh wangi mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus dengan diameter masing-masing 18,36 mm dan 

13,07 mm, dengan mekanisme kerjanya yaitu merusak struktur dinding sel, 

sehingga dapat mengakibatkan terganggunya metabolisme atau matinya sel 

bakteri. 

Hampir semua orang mengalami infeksi bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus selama hidupnya dengan tingkat keparahan yang 

beragam. Salah satu perilaku hidup bersih dan sehat adalah sebagai upaya 

pengendalian dengan cara mencuci tangan menggunakan air bersih dan 

sabun antibakteri. Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melakukan formulasi sediaan sabun cair cuci tangan minyak sereh 

wangi (Cymbopogon nardus L.) dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

sediaan sabun cair minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) terhadap 

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

 

METODE  

Alat dan Bahan 

Alat – alat yang digunakan yaitu autoklaf, batang pengaduk, bunsen, 

bunsen, cawan petridish, cawan porselin, corong, elenmeyer, gelas kimia, 

gelas ukur, kertas pH, ose, oven, pipet, rak tabung reaksi, spatula, stamper, 

tabung reaksi, timbangan analitik, timer, dan viskometer.  

Bahan – bahan yang digunakan yaitu air suling, almunium foil, asam 

stearat, bakteri Escherichia coli, bakteri Staphylococcus aureus, kalium 
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hidroksida (KOH), media Nutrien agar (NA), metil paraben, minyak atsiri sereh 

wangi (Cymbopogon  nardus L.), minyak zaitun (olive oil), natrium karboksi 

metil selulosa (Na-CMC), natrium lauril sulfat (SLS), natrium sulfat anhidrida 

(Na2SO4), dan propil paraben. 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun dan batang 

sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) yang diambil dari Perumahan Rindini 

Green Life Panaikang Kecamatan Panakukkang Kota Makassar yang ditanam 

secara budidaya. Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dicuci bersih dengan 

air mengalir kemudian dipotong kecil-kecil dan dikeringkan. untuk proses 

selanjutnya. 

Proses Destilasi 

Pembuatan minyak sereh wangi yang dilakukan dengan proses 

ditimbang sereh wangi yang telah dikeringkan, kemudian bahan dimasukkan 

ke dalam labu destilasi yang sudah berisi air suling yang telah dihubungkan 

dengan alat kondensor dan terhubung dengan alat pemisah minyak atsiri. 

Proses destilasi dilakukan selama 4 jam. Selama destilasi berlangsung hasil uap 

yang terkondensasi dalam kondensor ditampung yang selanjutnya dipisahkan 

antara minyak atsiri dan air. Hasil pemisahan minyak dimurnikan atau 

dibebaskan dari kandungan air dengan menggunakan natrium sulfat 

anhidrida (Na2SO4). Setelah di dapatkan minyak murni yang bebas air, minyak 

atsiri sereh ditampung dalam botol coklat tidak tembus cahaya. 

Rancangan Formula 

Tabel 1. Rancangan Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Sereh Wangi 

Bahan Kegunaan Konsetrasi Bahan  (%) 

 

 

Minyak atsiri sereh wangi 

 

 

Zat aktif 

F1 F2 F3 KN KP 

5 10 15 - 
Dett

ol 

Minyak zaitun Pelembab 5 5 5 5 - 

Kalium hidroksida Alkali 1,2 1,2 1,2 1,2 - 

Natrium lauril sulfat Surfaktan 2,5 2,5 2,5 2,5 - 

Natrium karboksil metil 

selulosa 
Pengental 2 2 2 2 - 

Asam stearate 
Penstabil 

busa 
0,25 0,25 0,25 0,25 - 

Metil paraben Pengawet 0,18 0,18 0,18 0,18 - 

Propil paraben Pengawet 0,02 0,02 0,02 0,02  

Air suling ad Pelarut 
50 

ml 

50 

ml 

50 

ml 

50 

ml 
- 

Keterangan : F1: Sediaan sabun cair konsentrasi 5%, F2: Sediaan sabun cair 

konsentrasi 10%, F3: Sediaan sabun cair  konsentrasi 15%, KN: Basis sediaan 

sabun cair, dan KP: Sediaan sabun cair Antibakteri (Dettol) 

Pembuatan Sabun Cair 

Semua bahan yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu sesuai 

dengan takaran pada tabel formula. Dimasukkan minyak zaitun ke dalam 

gelas kimia, kemudian ditambahkan dengan kalium hidroksida sedikit demi 
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sedikit sambil terus dipanaskan pada suhu 50oC hingga mendapatkan sabun 

pasta. Kemudian sabun pasta ditambahkan dengan kurang lebih 5 ml air 

suling, lalu dimasukkan natrium karboksi metil selulosa yang telah 

dikembangkan dalam air suling panas diaduk hingga homogen. Kemudian 

ditambahkan asam stearat diaduk hingga homogen, setelah itu ditambahkan 

metil paraben dan propil paraben diaduk hingga homogen dan tambahkan 

sodium lauril sulfat diaduk homogen. Setelah itu dimasukkan minyak atsiri sereh 

wangi diaduk hingga homogen, lalu sabun cair ditambahkan air suling hingga 

volumenya 50 ml. Kemudian dimasukkan dalam wadah bersih. Pembuatan 

sabun cair minyak atsiri sereh wangi disesuaikan dengan masing-masing 

konsentrasi. 

Evaluasi Fisik Sediaan 

Organoleptik 

Dilakukan untuk mengetahui penampakan fisik secara visual yang meliputi 

warna, bau, dan bentuk. Standar yang ditetapkan SNI yaitu bentuk cair 

memiliki bau dan warna yang khas. 

Homogenitas 

Dilakukan dengan cara diteteskan sediaan sabun cair minyak atsiri sereh 

wangi diatas kaca objek kemudian diratakan. Diamati homogenitas dengan 

melihat bagian-bagian yang tidak tercampur dengan baik pada sediaan. Jika 

tidak ada butiran-butiran maka sediaan dapat dikatakan homogen. 

pH 

Dilakukan dengan cara diambil sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi 

sebanyak 1 gram sampel dilarutkan dalam 10 ml aquades. Kemudian kertas 

pH dicelupkan kedalam larutan sampel lalu dibiarkan hingga berubah warna  

menunjukkan pH sampai posisi konstan dan angka yang ditunjukkan adalah 

nilai dari pH sediaan. 

Viskositas 

Dilakukan dengan cara sampel ditempatkan dalam wadah penampung 

bahan, wadah diatur ketinggiannya sehingga rotor dapat bergerak. Dipilih 

rotor yang sesuai dengan tingkat kekentalan sabun cair. Nyalakan alat 

viskometer dan amati nilai viskometer yang tertera pada alat viskometer 

tersebut. Catat nilai viskometer yang tertera. 

Tinggi Busa 

Pengujian tinggi busa dilakukan dengan cara dimasukkan sediaan sabun cair 

minyak atsiri sereh wangi ke dalam tabung berskala yang berisi 10 ml aquades 

dan kemudian di tutup. Tabung dikocok selama 20 detik dan diukur tinggi busa 

yang terbentuk, tabung didiamkan selama 5 menit, kemudian diukur lagi tinggi 

busa yang dihasilkan setelah 5 menit. 

Cycling Test 

Cycling test merupakan pengujian yang dipercepat dengan menyimpan 

sampel pada suhu 4oC selama 24 jam lalu dipindahkan ke dalam oven yang 

bersuhu 40oC selama 24 jam. Perlakuan ini adalah 1 siklus. Perlakukan di ulangi 

sebanyak 6 siklus dan dilakukan pengamatan dengan parameter 

organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan tinggi busa. 
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Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri minyak atsiri daun sereh wangi ditentukan dengan 

menggunakan metode difusi sumur dengan pengulangan sebanyak 3 kali. 

Larutan uji sabun cair minyak atsiri sereh wangi dengan konsentrasi yang 

berbeda (5%, 10%, dan 15%) diteteskan pada sumur yang berbeda sebanyak 

50 µl menggunakan mikropipet. Larutan basis sabun cair digunakan sebagai 

kontrol negatif diteteskan pada sumur sebanyak 50 µl menggunkan mikropipet. 

Larutan dettol digunakan sebagai kontrol positif diteteskan pada sumur 

sebanyak 50 µl menggunakan mikropipet. Cawan petri diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 37oC selama 24 jam. Zona bening yang terbentuk 

kemudian diukur dengan menggunakan jangka sorong. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis 

menggunakan statistika komparatif One Way Anova. untuk melihat hasil efek 

sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). 

HASIL  

Tabel 2. Hasil uji organoleptik sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) sebelum dan sesudah cycling test 

 

 
No 

 
Sediaan 

Organoleptik 

Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test 

  Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau 

1 KN Semi padat Kuning Khas Semi padat Kuning Khas 

2 F1 Semi padat Kuning Khas Semi padat Kuning Khas 

3 F2 Semi padat Kuning Khas Semi padat Kuning Khas 

4 K3 Semi padat Kuning Khas Semi padat Kuning Khas 

Keterangan : KN : Basis sediaan sabun cair, F1 : Sediaan sabun cair konsentrasi 

5%, F2 : Sediaan sabun cair konsentrasi 10%, dan F3 : Sediaan sabun cair 

konsentrasi 15% 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) sebelum dan sesudah cycling test 

 

 

 

No 

 

Sediaa

n 

Homogenitas 

 Sebelum Cycling 

Test 

  Sesudah Cycling 

Test 

1 KN Homogen  Homogen 

2 F1 Homogen Homogen 

3 F2 Homogen Homogen 

4 F3 Homogen Homogen 

Keterangan : KN : Basis sediaan sabun cair, F1 : Sediaan sabun cair konsentrasi 

5%, F2 : Sediaan sabun cair  

                      konsentrasi 10%, dan F3 : Sediaan sabun cair konsentrasi 15% 

Tabel 4. Hasil uji pH sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) sebelum dan sesudah cycling test 



This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

153 | Page 

 

 

No 

 

 

Sediaan 

 

Ph  

Syarat 

 

Signifikan 

 Sebelum Cycling 

Test 

Sesudah Cycling 

Test 

1 KN 8 8  

4 - 10 

 

 

P>0,05 2 F1 8 8 

3 F2 7 7 

4 F3 7 7 

  

Keterangan : KN : Basis sediaan sabun cair, F1 : Sediaan sabun cair konsentrasi 

5%, F2 : Sediaan sabun cair konsentrasi 10%, dan F3 : Sediaan sabun cair 

konsentrasi 15% 

Tabel 5. Hasil uji viskositas sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) sebelum dan sesudah cycling test 

 

No 

 

 

Sediaan 

 

Viskositas  

Syarat 

 

Signifika

n Sebelum Cycling 

Test 

Sesudah Cycling 

Test 

1 KN 3940 3670  

500-

20.000 

cPs 

 

 

P>0,05 2 F1 3520 3500 

3 F2 3859 3170 

4 F3 3930 890 

 

Keterangan : KN : Basis sediaan sabun cair, F1 : Sediaan sabun cair konsentrasi 

5%, F2 : Sediaan sabun cair konsentrasi 10%, dan F3 : Sediaan sabun cair 

konsentrasi 15% 

Tabel 6. Hasil uji tinggi busa sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L.) sebelum dan sesudah cycling test 

 

 

No 

 

Sediaa

n 

Tinggi Busa  

Syarat 

 

Signifika

n 
Sebelum Cycling Test   Sesudah Cycling 

Test 

  Menit ke-

0 

Menit ke-

5 

Menit ke-

0   

Menit ke-

5  

 

 

0,5-22 

cm 

 

 

 

P>0,05 
 

1 KN 5,5 5 3 3 

2 F1 5,5 5 4,8 3,5 

3 F2 2,5 2 2,5 2,5 

4 F3 2,1 2 2 1,5 

 

Keterangan : KN : Basis sediaan sabun cair, F1 : Sediaan sabun cair konsentrasi 

5%, F2 : Sediaan sabun cair konsentrasi 10%, dan F3 : Sediaan sabun cair 

konsentrasi 15% 

Tabel 7. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan sabun cair minyak atsiri sereh 

wangi (Cymbopogon nardus L.)  
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No 

 

 

Sediaa

n 

 

Diameter zona hambat 

(mm) 

 

Keteranga

n 

 

Signifikan 

E. coli S. aureus 

1 KP 13,41 14,11 Kuat  

 

P< 0,05 
2 KN 0 0 Tidak ada 

3 F1 6,58 9,53 Sedang  

4 F2 9,03 8,7 Sedang  

5 F3 11,01 11,81 Kuat 

Keterangan : KN : Basis sediaan sabun cair, F1 : Sediaan sabun cair konsentrasi 

5%, F2 : Sediaan sabun cair konsentrasi 10%, dan F3 : Sediaan sabun cair 

konsentrasi 15% 

                                                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diameter Zona Hambat Aktivitas Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri 

Serai Wangi (A: zona hambat terhadap S. aureus; B: zona hambat terhadap E. 

coli  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Sabun merupakan bahan yang digunakan untuk mencuci dengan 

mengemulsi, terdiri dari dua komponen utama yaitu asam lemak dan sodium 

atau potassium. Selain itu, sabun merupakan satu macam surface active 

agent (surfaktan) atau senyawa yang menurunkan tegangan permukaan air. 

Hal ini menyebabkan larutan sabun dapat memasuki serat dan 

menghilangkan kotoran serta minyak. 

       Beberapa pengujian mutu sudah dilakukan terhadap sediaan yang 

dibuat, diantaranya uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji 

tinggi busa, dan uji cycling test. Tujuan dilakukkan uji cycling test untuk 

mengetahui kestabilan sediaan setelah disimpan pada suhu (4oC) dan suhu 

tinggi (40oC) masing-masing 24 jam sebanyak 5-6 siklus. 

       Pengujian organoleptik dilakukan dengan tujun untuk mengetahui 

adanya kemungkinan ketidakstabilan fisik dari sediaan selama proses 

penyimpanan, baik kestabilan bentuk, warna, maupun bau. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan memperlihatkan bahwa sediaan tetap stabil 

sebelum dan sesudah dilakukan cycling test dengan bentuk cair, berwarna 

kuning dan bau yang khas minyak atsiri sereh wangi. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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       Pengujian homogenitas merupakan salah satu parameter yang 

dapat menyatakan bahwa bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 

sediaan dapat bercampur satu sama lain dan membentuk sediaan sabun cair 

yang stabil. Hasil pengujian yang dilakukan, tidak terjadi perubahan sebelum 

dan sesudah cycling test. Hal ini sesuai dengan persyaratan homogenitas yaitu 

sediaan sabun cair harus menunjukkan susunan yang homogen dan bebas 

dari partikel yang masih menggumpal serta tidak terlihat adanya butiran kasar. 

       Pengujian pH merupakan salah satu syarat mutu sabun cair. Hal 

tersebut karena sabun cair kontak langsung dengan kulit dan dapat 

menimbulkan masalah apabilah pH-nya tidak sesuai dengan pH kulit. Hasil 

pengukuran pH sabun cair pada masing-masing formula tidak berbeda jauh 

mulai dari pH 7 hingga 8. Setelah dilakukan cycling test  tidak terjadi 

perubahan nilai  pH pada keempat formula. Secara umum produk sabun cair 

memiliki pH yang cenderung basa. Hal ini disebabkan oleh bahan dasar 

penyusun sabun cair tersebut yaitu KOH yang bersifat basa kuat. 

       Berdasarkan uji Paired sample t-test pH memiliki nilai 0,874 (P>0,05), 

yang menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara data sebelum dan 

sesudah cycling test. Berdasarkan syarat nilai pH untuk keempat formula masih 

memenuhi parameter nilai pH yang baik yaitu antara 4-10. 

       Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui konsistensi sediaan, 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap pengaplikasian sediaan seperti 

mudah dituang dan tidak mudah tumpah atau mengalir dari tangan. Hasil 

pengujian viskositas sabun cair menunjukkan bahwa semua formula sediaan 

sabun cair mengalami peningkatan nilai viskositas dan masuk dalan range 

yang dipersyaratkan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Faikoh, 2017) bahwa 

adanya viskositas sediaan yang tinggi akan mengurangi frekuensi tumbukan 

antar partikel sehingga sediaan menjadi stabil. Setelah dilakukan cycling test 

dapat diketahui bahwa nilai viskositas pada sediaan sabun cair mengalami 

perubahan, pada masing-masing formula mengalami penurunan. Penurunan 

viskositas diduga diakibatkan oleh peningkatan air atau sabun dikarenakan 

viskositas dipengaruhi oleh kadar air dalam sabun tersebut. Semakin sedikit 

kadar air dalam sabun viskositas semakin tinggi, dan sebaliknya semakin 

banyak kadar air dalam sabun maka viskositas semakin rendah. 

       Berdasarkan uji Paired sample t-test viskositas memiliki nilai 0,488 

(P>0,05), yang menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara data 

sebelum dan sesudah cycling test. Berdasarkan teori, standar parameter 

viskositas yang baik berada pada rentang 500-20.000 cPs. 

       Pengujian tinggi busa dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

menghasilkan busa pada saat digunakan yang berfungsi untuk menurunkan 

tegangan permukaan sehingga dapat mebersihkan kotoran. Pada 

pengukuran yang dilakukan didapatkan hasil bahwa uji tinggi busa memiliki 

nilai yang cenderung berubah dari keempat formula, sama halnya dengan 

hasil pengukuran tinggi busa sediaan sabun cair setelah  cycling test. Namun 

pengukuran ini sudah sesuai dengan nilai yang telah dipersyaratkan yang 

berarti busanya tetap stabil. 
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       Berdasarkan uji Paired sample t-test tinggi busa memiliki nilai 0,028 

(P>0,05), yang menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara data 

sebelum dan sesudah cycling test. Berdasarkan syarat nilai tinggi busa untuk 

keempat formula masih memenuhi parameter nilai pH yang baik yaitu antara 

0,5-22 cm. 

       Aktivitas antibakteri minyak atsiri daun serai wangi terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus ditentukan dengan 

menggunakan metode difusi sumur. Kelebihan metode ini adalah lebih mudah 

mengukur zona hambat yang terbentuk karena isolat beraktivitas tidak hanya 

dipermukaan agar saja tetapi juga sampai bawah. Hasil uji aktivitas antibakteri 

menunjukkan sediaan sabun cair minyak atsiri sereh wangi mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. Minyak atsiri daun serai wangi menunjukkan sifat antibakteri ditandai 

dengan terbentuknya zona bening. Aktivitas antibakteri sediaan sabun cair 

minyak atsiri sereh wangi tergolong mulai dari sedang sampai kuat 

berdasarkan data zona hambat yang diperoleh pada penelitian ini. Menurut 

Davis and Stout, 1971 diameter zona hambat dikategorikan tingkat responnya 

berdasarkan klasifikasi lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (11-19 mm), 

dan sangat kuat (≥20 mm).  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

       Berdasrkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Formulasi sediaan 

sabun cair minyak atsiri pada semua formulasi memenuhi persyaratan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan SNI yaitu organoleptik, uji homogenitas, uji 

pH, uji viskositas, uji tinggi busa, dan uji cycling test. Pada pengujian aktivitas 

pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 

minyak atsiri 5% dan 10% dapat menghambat bakteri dengan kategori 

sedang. Sedangkan  untuk konsentrasi minyak atsiri 15% dapat menghambat 

bakteri dengan kategori kuat dan merupakan zona tertinggi dengan diameter 

zona hambat Escherichia coli 11,04 mm dan Staphylococcus aureus 11,81 mm. 
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